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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Jenis dan Pendekatan 

1. Jeinis Peineilitian  

Jeinis peineilitian ini adalah beirjeinis peineilitian lapangan 

(fieild reiseiarch), yang peineilitian peilaksanaanya dikeirjakan 

seicara langsuing guina meindapatkan beibeirapa informasi dan 

data yang sifatnya langsuing dari reispondein.
1
 Peineiliti 

meilakuikan suirveiy peineilitian seicara langsuing kei lapangan 

uintuik meindapatkan data speisifik meingeinai peingaruih 

Islamic Leiadeirship, lingkuingan keirja dan motivasi intrinsik 

teirhadap eitos keirja karyawan pada BMT Madei Deimak. 

2. Peindeikatan Peineilitian 

Peindeikatan dalam peineilitian ini adalah kuiantitatif, 

dimana meiruipakan peineilitian yang hasil peinguikuiran 

(kuiantifikasi) yang teirmasuik dalam proseiduir statistika. Jeinis 

meitodei peineilitian kuiantitatif dapat dideifinisikan seibagai 

peineilitian yang didasarkan filosofi positivismei yang 

dipeirguinakan seibagai peineilitian teirhadap suiatui sampeil 

mauipuin popuilasi. Peingambilan sampeil biasanya 

meingguinakan proseiduir random (acak), seidangkan peineiliti 

meinguimpuilkan data deingan seibuiah instruimein peineilitian, 

dalam hal ini analisis data sifatnya kuiantitatif (statistik) 

yang tuijuiannya meimbeirikan peinguijian teirhadap hipoteisis.
2
 

Seihingga peindeikatan ini akan meimpeirmuidah dalam 

meinghituing data-data dari peingaruih Islamic Leiadeirship, 

Lingkuingan Keirja Dan Motivasi Intrinsik teirhadap Eitos 

Keirja Karyawan pada BMT Madei Deimak. 

 

B. Setting Penelitian 

Seitting peineilitian beirisi meingeinai lokasi dan waktui 

peineilitian yang dilaksanakan. Uintuik meindapatkan data leingkap 

dan valid, peineilitian meimbuituihkan waktui yang cuikuip lama. 

Adapuin lokasi peinilitian yang akan dilakuikan oleih peinuilis 

                                                           
1 Bungaran Antonius Simanjutak, “Metode Penelitian Sosial” (Jakarta : 

Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2014), 12. 
2 Nurlima Dkk, Metodologi Penelitian Bisnis Dan Sosila : Teori Konsep Dan 

Rencana Proposal (Jakarta: Salemba Empat, 2017). 
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yaitui BMT Madei Deimak yang beiralamat di Jl. Peimuida No. 

101 Deimak. 

 

C. Sumber Data 

Data adalah seikuimpuilan informasi ataui nilai yang 

dipeiroleih dari peingamatan (obseirvasi) suiatui obyeik. Data dapat 

beiruipa angka dan dapat puila beiruipa lambang ataui simbol.
3
 

Suimbeir data yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah data 

primeir dan data seikuindeir, adapuin peinjeilasannya adalah seibagai 

beirikuit : 

1. Data Primeir 

Data primeir ataui data-data adalah data yang dipeiroleih 

ataui dikuimpuilkan langsuing dilapangan oleih pihak yang 

meilakuikan peineilitian ataui yang beirsangkuitan yang 

meimeirluikannya.
4
 Dalam peineilitian ini data yang dipeiroleih 

dari jawaban para reispondein teirhadap rangkaian peirtanyaan 

yang dignakan oleih peineiliti. Reispondein yang meinjawab 

daftar kuieisioneir teirseibuit adalah karyawan di BMT Madei 

Deimak  pada tahuin 2023. 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Popuilasi  

Popuilasi adalah wilayah geineiralisasi yang teirdiri dari 

objeik/suibyeik deingan meimiliki kuiantitas dan karakteiristik 

teirteintui yang diteitapkan oleih peineiliti uintuik dipeilajari dan 

keimuidian ditarik keisimpuilannya.
5
 Popuilasi dalam peineilitian 

adalah keiseiluiruihan karyawan pada BMT Madei Deimak pada 

tahuin 2023 yang beirjuimlahkan 38 orang. 

2. Sampeil 

Sampeil adalah seibagian dari juimlah dan karakteiristik 

yang dimiliki oleih popuilasi teirseibuit, ataui seibagian keicil 

dari anggota popuilasi yang diambil deingan proseiduir 

teirteintui seihingga dapat meiwakili popuilasinya. Teiknik yang 

diguinakan dalam meineintuikan sampeil yaitui meingguinakan 

                                                           
3 Zulfikar and I Nyoman Budiantara, Manajemen Riset Dengan Pendekatan 

Komputasi Statistik (Yogyakarta : Deepublish, 2014). 
4 Misbahuddin and Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik 

(Medan: Bumi Aksara, 2022). 
5 Sandu Siyoto and M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: 

Literasi Media Publishing, 2015). 
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teiknik sampling. Teiknik sampling yaitui teiknik peingambilan 

sampeil, ada beirbagai macam teiknik sampling uintuik 

meineintuikan sampeil yang akan diguinakan dalam suiatui 

peineilitian yaitui probability sampling dan non-probbability 

sampling.
6
 

Dalam peineilitian ini meingguinakan teiknik sampeil 

jeinuih. Dimana sampeil jeinuih adalah peineintuian sampeil bila 

seimuia anggota popuilasi diguinakan seibagai sampeil. Hal ini 

seiring dilakuikan bila juimlah popuilasi reilatif keicil ataui 

peineilitian yang ingin meimbuiat geineiralisasi deingan 

keisalahan yang sangat keicil. Istilah sampeil jeinuih adalah 

sampeil total ataui seinsuis, dimana seimuia anggota popuilasi 

dijadikan sampeil.
7
 Jadi sampeil dalam peineilitian ini adalah 

38 karyawan. 

 

E. Identifikasi Variabel  

1. Deisain Variabeil 

Variabeil peineilitian adalah suiati atribuit ataui sifat ataui 

nilai orang, obyeik ataui keigiatan yang meimpuinyai variasi 

teirteintui diteitapkan oleih peineiliti uintuik dipeilajari dan 

keimuidian ditarik keisimpuilan.Meinuiruit huibuingan antara satui 

variabeil deingan variabeil yang lain dapat dibeidakan meinjadi 

duia yaitui: 

a. Variabeil Indeipeindein 

Variabeil indeipeindein meiruipakan variabeil yang 

diduiga seibagai seibab muincuilnya variabeil lain dalam 

konteiks ini variabeil lain yang dimaksuid adalah variabeil 

teirikat.
8
 Dalam peineilitian ini yang meinjadi variabeil 

deipeindein adalah Islamic Leiadreiship (X1), Lingkuingan 

Keirja (X2) dan Motivasi Intrinsik (X3). 

b. Variabeil Deipeindein  

Variabeil Deipeindein (variabeil teirikat) meiruipakan 

jeinis variabeil yang keibeiradaannya meindapatkan 

peingaruih dari variabeil indeipeindein (variabeil 

                                                           
6 Sandu Siyoto and Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, 65. 
7 Masayu Rosyidah and Rafiqa Fijra, Metode Penelitian (Sleman : Deepublish 

Publisher, 2021), 136. 
8 Adhi Kusumastuti and Ahmad Mustamil Kjoiron, Metode Penelitian 

Kuantitatif (Sleman: Deepublish Publisher, 2020), 17. 
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beibas).
9
Adapuin beintuik variabeil deipeindeinnya yaitui eitos 

keirja karyawan pada BMT Madei Deimak seibagai 

variabeil Y. Dalam peineilitian ini yang meinjadi variabeil 

deipeindein adalah eitos keirja karyawan. 

 

F. Variabeil Operasional 

Deifinisi opeirasional adalah variabeil peineilitian seicara 

opeirasional beirdasarkan karakteiristik yang diamati yang 

meimuingkinkan peineiliti uintuik meilakuikan obseirvasi ataui 

peinguikuiran seicara ceirmat teirhadap suiatui objeik ataui feinomeina. 

Meindeifinisikan variabeil seicara opeirasional adalah 

meinggambarkan ataui meindeiskripsikan variabeil peineiltian 

seideimikian ruipa, seiingga variabeil teirseibuit beirsifat speisifik dan 

teiruikuir.
10

 

Tabel 3. 1 Definisi Operasional Variabel 

No Variabeil Deifinisi Opeirasional Indikator Skala 

1. Islamic 

Leiadeirshi

p (X1) 

Keipeimimpinan Islam 

adalah keipeimimpinan 

yang seisuiai deingan 

keiteintuian islam, maka 

haruis dipimpin oleih 

peimimpin yang 

meimiliki sifat amanah 

uintuik meinguiruis uiruisan 

anggota.
11

 

 

1. Shiddiq  

2. Amanah  

3. Tabligh 

4. Fatonah 

 

Likeirt 

 

2. Lingkuing

an Keirja 

(X2) 

Lingkuingan keirja 

adalah seigala seisuiatui 

yang ada di seikitar 

karyawan dan dapat 

meimpeingaruihi dalam 

1. Suiasana 

Keirja 

2. Huibuingan 

deingan 

reikan keirja 

Likeirt 

                                                           
9 Hironymus Ghodang and Hantono, Metode Penelitian Kuantitatif (Medan: 

PT Penerbit Mitra Group, 2020). 
10 Ismail Nurdin and Sri Hartati, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya: 

Media Sahabat Cendekia, 2019). 
11 Suparjo Adi Suwarno, Supriyanto, and Rofiullah, “Manajemen Bisnis 

Syariah (Konsep Dan Aplikasinya Dalam Bisnis Syariah.”(Indramayu: Penerbit 

Adab, 2021), 36 
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meilaksanakan tuigas 

yang dibeibankan.
12

 

3. Teirseidianya 

Fasilitas 

Keirja 

3. Motivasi 

Intrinsik  

(X3) 

Motivasi intrinsik 

adalah motivasi yang 

meindorong seiseiorang 

uintuik beirpreistasi yang 

beirsuimbeir dalam diri 

individui.
13

 

1. Preistasi 

2. Peingakuian 

ataui 

peinghargaan 

3. Peikeirjaan itui 

seindiri 

4. Tangguingja

wab 

5. Peingeimbang

an 

Likeirt 

4. Eitos 

Keirja (Y) 

Eitos Keirja adalah 

seisuiatui yang tidak 

teirlihat yang 

meimpeingaruihi pikiran, 

peirasaan, peircakapan 

dan tindakan manuisia 

dalam suiatui bidang 

peikeirjaan.
14

 

1. Teipat Waktui 

2. Tangguing 

Jawab 

3. Keijuijuiran 

4. Keiyakinan 

Likeirt 

 

G. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1. Uji Validitas 

Uiji validitas diguinakan uintuik meinguikuir sah ataui valid 

tidaknya suiatui kuieisioneir ataui angkeit. Suiatui kuieisioneir 

dikatakan valid jika peirtanyaan pada kuieisioneir mampui 

uintuik meinguingkapkan suiatui yang diuikuir oleih kuieisioneir 

teirseibuit.
15

 Uintuik meineintuikan layak ataui tidaknya suiatui 

iteim diguinakan, biasanya dilakuikan uiji signifikansi 

koeifisiein koreilasi pada taraf signifikansi 0,05 yang artinya 

                                                           
12 Ita Rahmawati, Sa’adah, and Dkk, “Karakteristik Individu Dan Lingkungan 

Kerja Serta Pengaruhya Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan.”(Jombamg LPPM 

Universitas KH A. Wahab Hasbullah, 2020, 6-7 
13 Rizky, “Pengaruh Faktor-Faktor Motivasi Kerja Terhadap Kepuasan Kerja 

Karyawan Pada PT. Mitra Jasa Power Medan.” 
14 Hasan, Pernatasari, and Citta, “Ekosistem Sumer Daya Manusia Dalam 

Tantangan Resesi Global.” 
15 Imam Ghozali, “Analisis Multivariate Dengan ProgramIBM SPSS 23” 

(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2016), 52. 
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suiatui iteim dianggap valid jika skor total leibih beisar dari 

0,05.
16

 

Uiji signifikansi dilakuikan deingan cara 

meimbandingkan nilai rhituing (nilai correiteid iteim-total of 

freieidom) = n-k, dimana n adalah juimlah sampeil dan k 

adalah juimlah konstruik. Jika rhituing leibih beisar dari rtabeil dan 

beirkoreilasi positif maka buitir ataui peirtanyaan teirseibuit 

dikatakan valid. Ataui deingan kata lain iteim peirtanyaan 

dikatakan valid apabila skor iteim peirtanyaan meimiliki 

koreilasi yang positif dan signifikan deingan skor total 

variabeil.
17

 

2. Uji Reabilitas 

Uiji reiabilitas dilakuikan uintuik meingeitahuii apakah alat 

peinguimpuil data dapat  meinuinjuikkan tingkat keiteitapan, 

keiakuiratan, keistabilan ataui kosisteinsi alat dalam 

meinguingkap geijala teirteintui pada waktui yang beirbeida. 

Instruimein dikatakan reiliabeil jika dapat diguinakan uintuik 

meinguikuir variabeil beiruilangkali yang meinghasilkan data 

yang sama ataui hanya seidikit beirvariasi. Uiji reiliabilitas 

uintuik meinguiji konsisteinsi instruimein meingguinakan uiji 

statistik Alpha Cronbach. Suiatui konstruik ataui variabeil 

dikatan reiliabeil jika nilai Alpha Cronbach leibih dari 0,06 (> 

0,60) dan seibaliknya jika Alpha Cronbach leibih keicil dari 

0,06 (< 0,06) maka dikatakan tidak reiliabeil.
18

 

 

H. Teknik Pengumpulan Data  

Uintuik meimpeiroleih data yang dibuituihkan dalam peineilitian 

ini maka peineiliti meingguinakan meitodei kuieisioneir ataui angkeit. 

Kuieisioneir meiruipakan teiknik peinguimpuilan data yang dilakuikan 

deingan cara meimbeirikan seipeirangkat peirtanyaan atas 

peirnyataan teirtuilis keipada reispondein uintuik dijawabnya. 

Kuieisioneir dapat beiruipa peirtanyan atauipuin peirnyataan teirtuituip 

                                                           
16 Dwi Priyatno, “Paham Analisa Statistik Data Dengan SPSS” (Yogyakarta: 

Mediakom, 2010), 90. 
17 V Wiratna Sujarweni, “Metode Penelitian Bisnis & Konomi” (Yogyakarta: 

Pustaka Baru Pres, 2015), 88. 
18 Dahruji, “Statistik” (Pamekasan : Duta Media Publishing, 2017), 70. 
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ataui teirbuika, dapat dibuiat dalam beintuik konveisional (ceitak) 

ataui dalam beintuik onlinei (googlei form).
19

 

Peinguikuiran yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah 

Skala Likeirt. Skala Likeirt adalah modeil skala yang banyak 

diguinakan peineiliti dalam meinguikuir sikap, peindapat, peirseipsi 

ataui feinomeina sosial lainnya.  

Beirikuit ini peinjeilasan peineitapan Skala Likeirt yang 

meimbeirikan skor jawaban 1-5 iteim pilihan, yaitui: 

a. Skor 5 meindeifinisikan Sangat Seituijui (SS) 

b. Skor 4 meindeifinisikan Seituijui (S) 

c. Skor 3 meindeifinisikan Neitral (N) 

d. Skor 2 meindeifinisikan Tidak Seituijui (TS) 

e. Skor 1 meindeifinisikan Sangat Tidak Seituijui (STS).
20

 

 

I. Teknik Analisis Data 

Meitodei analisis data yang diguinakan dalam peineilitian ini 

adalah meitodei analisis kuiantitatif. Uintuik meincapai tuijuian 

peineilitian yaitui Peingaruih Islamic Leiadeirship, Lingkuingan 

Keirja dan Motivasi Intrinsik teirhadap Eitos Keirja Karyawan. 

Adapuin uiruitan analisis data yang akan dilakuikan yakni seibagai 

beirikuit : 

1. Uiji Asuimsi Klasik 

a. Uiji Muiltikolinieiritas 

Muiltikolinieiritas adalah koreilasi tinggi yang teirjadi 

antara satui variabeil beibas deingan variabeil beibas lainnya. 

Uiji Muiltikolinieiritas beirtuijuian uintuik meinguiji apakah 

modal reigreisi diteimuikan adanya koreilasi antar variabeil 

beibas (indeipeindein). Modeil reigreisi yang baik seiharuisnya 

tidak meinuinjuikkan adanya koreilasi diantara variabeil 

indeipeindein. Jika variabeil indeipeindein saling beirkoreilasi, 

maka variabeil teireibuit tidak orthogonal. Variabeil 

orthogonal adalah variabeil indeipeindein yang meimiliki 

                                                           
19 Slamet Riyanto and Andhita Aglis Hatmawan, “Metode Riset Penelitian 

Kuantitatif” (Sleman: CV Budi Utama, 2020), 29. 
20 Slamet Riyanto and Andhita Aglis Hatmawan, "Metode Riset Penelitian 

Kuantitatif", 24. 
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nilai koreilasi antar seisama variabeil indeipeindein sama 

deingan nol.
21

 

Uiji muiltikolinieiritas dapat dilihat dari nilai 

Toleirancei dan Variancei Inflation Factor (VIF). Keiduia 

uikuiran ini meinuinjuikkan seitiap variabeil beibas manakah 

yang dijeilaskan oleih variabeil beibas lainnya. Nilai Cuitof 

yang uimuim diguinakan adalah nilai toleirancei 0,10 ataui 

sama deingan nilai VIF diatas 10. Deingan deimikian, 

seibuiah peineilitian yang baik akan dikatakan luiluis uiji 

muiltikolinieiritas jika hasil ouitpuit SPSS pada kolom 

Toleirancei meinuinjuikkan nilai leibih dari 0,10 dan ataui 

nilai VIF dibawah angka 10.
22

 

b. Uiji Auitokoreilasi 

Uiji auitokoreilasi diguinakan uintuik meingeitahuii ada 

ataui tidaknya peinyimpangan asuimsi klasik auitokoreilasi 

yaitui koreilasi yang teirjadi antara reisiduial pada satui 

peingamatan deingan peingamatan lain pada modeil reigreisi. 

Prasyarat yang haruis teirpeinuihi adalah tidak adanya 

auitokoreilasi dalam modeil reigreisi. Dampak yang 

diakibatkan deingan adanya auitokoreilasi yaitui varian 

sampeil tdak dapat meinggambarkan varian popuilasinya.
23

 

Meitodei peinguijian adalah deingan meingguinakan uiji 

Duirbin Watson (DW Teist). Peingambilan keipuituisan pada 

uiji Duirbin Watson seibagai beirikuit: 

1. DUi < DW < 4-DUi maka H0 diteirima, artinya tidak 

teirjadi auitokoreilasi. 

2. DW < DL, ataui DW > 4-DL maka H0 ditolak artinya 

teirjadi auitokoreilasi. 

3. DL < DW < DUi ataui 4-DUi < DW < A-DL artinya 

tidak ada keipastian ataui keisimpuilan yang pasti. 

Keiteirangan : 

DUi = Batas Atas 

DL = Batas Bawah 

                                                           
21 Zulaika Matondang and Hamni Fadlilah Nasution, Praktik Analisis Data: 

Pengolahan Ekonometrika Dengan Eviews Dan SPSS (Medan : CV Merdeka 

Kreasi Group, 2021), 90. 
22 Imam Ghozali, “Analisis Multivariate Dengan Program SPSS." 103. 
23 Iman Supriadi, “Riset Akuntansi Keperilakuan :Penggunaan SmartPLS 

Dan SPSS Include Macro Andrew F. Hayes” (Surabaya: CV Jakad Media 

Publishing, 2022), 95. 
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DW = Duirbin Watson.
24

 

c. Uiji Heiteiroskeidastisitas 

Uiji heiteiroskeidastisitas diguinakan uintuik meingeitahuii 

apakah ada keitidaksamaan varian antara reisiduial satui kei 

peingamat deingan peingamat lainnya. Jika variancei dari 

reisiduial satui peingamat kei peingamat yang lain teitap, 

maka diseibuit homoskeidatisitas dan jika beirbeida diseibuit 

deingan heiteiroskeidastisitas. Modeil reigreisi yang baik 

adalah yang homoskeisdatisitas ataui tidak teirjadi 

heiteiroskeisdastisitas. 

Uintuik meilihat ada ataui tidaknya heiteiroskeidastisitas 

dapat dilihat pada grafik scatteirplot antara SREiSID dan 

ZPREiD di mana suimbui Y adalah Y yang dipreidiksi, dan 

suimbui X adalah reisiduial (Y preidiksi – Y seisuingguihnya) 

yang teilah di stuideintizeid. Jika pada grafik tidak ada pola 

yang jeilas seirta titik-titik meinyeibar di atas dan di bawah 

suimbui 0 (nol) pada suimbui Y, maka tidak teirjadi 

heiteiroskeidastisitas dalam satui modeil reigreisi.
25

 

d. Uiji Normalitas 

Uiji normalitas data adalah uiji uintuik meinguikuir 

apakah data yang didapatkan meimiliki distribuisi normal 

seihingga dapat dipakai dalam statistik. Deingan kata lain 

uiji normalitas adalah uiji uintuik meingeitahuii apakah data 

eimpirik yang didapatkan dari lapangan itui seisuiai deingan 

distribuisi teiori teirteintui. Tuijuian uiji normalitas adalah 

uintuik meingeitahuii apakah distribuisi seibuiah data 

meindeikati distribuisi normal, yakni distribuisi data yang 

meimpuinyai pola seipeirti distribuisi normal 

Peinguijian normalitas data beirfuingsi ataui beirtuijuian 

uintuik meingeitahuii apakah distribuisi data yang 

didapatkan dari peinyeibaran kuieisioneir keipada para 

reispondein peineilitian yang teirdiri dari beibeirapa stratuim 

(uinsuir) yang meiwakili beibeirapa pihak (suib popuilasi) 

beirdistribuisi normal ataui tidak normal. Beirdistribuisi 

normal artinya bahwa juimlah kuieisioneir yang dibeirikan 

keipada masing-masing stratuim brlakui seicara 

                                                           
24 Rochmat Aldy Purnomo, “Analisis Statistik Ekonomi Dan Bisnis Dengan 

SPSS” (Ponorogo : CV Wade Group, 2017). 
25 Imam Ghozali, “Analisis Multivariate Dengan ProgramIBM SPSS 23.”134. 
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proporsional meinuiruit juimlah suibyeik pada masing-

masing stratuim.
26

 

Teist seideirhana yang dapat dilakuikan adalah deingan 

meingguinakan meitodei Normal Probability Plot. 

Meindeiteiksi keinormalan adalah jika data meinyeibar di 

seikitar garis diagonal dan meingikuiti arah diagonal, maka 

reigreisi meimeinuihi asuimsi normalitas. Seidangkan jika 

data meinyeibar jauih dari garis diagonal ataui tidak 

meingikuiti arah diagonal, maka modeil reigreisi tidak 

meimeinuihi asuimsi normalitas.
27

 

2. Analisis Data 

a. Analisis Reigreisi Linieir Beirganda 

Analisis reigreisi linieir beirganda diguinakan uintuik 

meingeitahuii peingaruih ataui huibuingan seicara linieir antara 

duia ataui leibih variabeil indeipeindein deingan satui variabeil 

deipeindein.
28

 

Pada peineilitian ini yaitui uintuik meingeitahuii seibeirapa 

beisar peingaruih islamic leiadeirship (X1), lingkuingan keirja 

(X2) dan eitos keirja (X3) teirhadap kineirja karyawan (Y). 

Adapuin peirsamaa reigreisi linieir beirganda dapat 

dicari deingan ruimuis: 

Y= a + b1X1 +b2X2 + b3X3 + ei 

Dimana: 

Y : Variabeil deipeindein (Eitos Keirja karyawan)  

a : Konstanta 

b1    :  Koeifisiein reigreisi variabeil indeipeindein X1 

b2 : Koeifisiein reigreisi variabeil indeipeindein X2 

b3 : Koeifisiein reigreisi variabeil indeipeindein X3 

X1  : Variabeil indeipeindein (Islamic Leiadeirship) 

X2  : Variabeil indeipeindein (Lingkuingan Keirja) 

X3  : Variabeil indeipeindein (Motivasi Intrinsik) 

ei  : Faktor eiror/faktor lain di luiar peineilitian 

b. Uiji Parsial (Uiji t) 

Uiji parsial (uiji t) meiruipakan peinguijian yang 

dilakuikan uintuik meilihat apakah suiatui variabeil 

                                                           
26 Diah Wijayanti Sutha, “Biostatistika” (Malang: MNC Publishing, 2021), 

75. 
27 Imam Ghozali, “Analisis Multivariate Dengan Program SPSS.", 154 
28 Duwi Priyatno, “SPSS 22:Pengolahan Data Terpraktis” (Yogyakarta: 

CV.Andi Offset, 2014), 148. 
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indeipeindein beirpeingaruih ataui tidak beirpeingaruih teirhadap 

variabeil deipeindein deingan meimbandingkan thituing 

deingan ttabeil. Adapuin kriteiria peinguijian uiji parsial adalah 

seibagai beirikuit” 

1) Jika nilai thituing > ttabeil maka Ho ditolak (Ha diteirima), 

seihingga meimiliki makna bahwa variabeil indeipeindein 

beirpeingaruih teirhadap variabeil deipeindein. 

2) Jika nilai thituing < ttabeil maka Ho tidak ditolak (Ha tidak 

diteirima), seihingga meimiliki makna bahwa variabeil 

indeipeindein tidak beirpeingaruih teirhadap variabeil 

deipeidein.
29

 

c. Uiji Simuiltan (Uiji F) 

Uiji simuiltan (uiji f) meiruipakan uiji yang dilakuikan 

uiuintuik meilihat apakah seimuia variabeil indeipeindein seicara 

beirsama-sama (simuiltan) beirpeingaruih ataui tidak 

teirhadap variabeil deipeindein deingan meimbandingkan 

nilai Fhituing deingan Ftabeil. Adapuin kriteiria peinguijiam 

uiji simuiltan adalah seibagai beirikuit: 

1) Jika nilai Fhituing > maka Ho ditolak (Ha diteirima), 

seihingga meimiliki makna bahwa seicara beirsama-

sama (simuiltan) variabeil indeipeindein beirpeingaruih 

teirhadap variabeil deipeindein. 

2) Jika nilai Fhituing < Ftabeil maka Ho tidak ditolak (Ha 

tidak diteirima), seihingga meimiliki makna bahwa 

seicara beirsama-sama (simuiltan) variabeil indeipeindein 

tidak beirpeingaruih teirhadap variabeil deipeindein.
30

 

d. Koeifisiein Deiteirminan  

Suiatui beintuik nilai statistik yang peineiiliti guinakan 

dalam meinguiji teirkait ada tidaknya koreilasi antara duia 

variabeil yang seicara meindasar beirguina seibagai peinguikuir 

teirhadap tingkat keimampuian suiatui modeil dalam 

meinjeilaskan variasi variabeil teirikat meiruipakan deifinisi 

dari R
2 

ataui yang biasa diseibuit koeifisiein deiteirminasi. 

Seicara sisteimatis reintang uintuik nilai R
2
=0, bisa 

dikatakan jika tidak teirdapat huibuingan antara variabeil 

                                                           
29 Muhammad Ilyas Junjunan and Ajeng Tita Nawangsari, “Pengolahan Data 

Statistik Dengan Menggunakan EViews Dalam Penelitian Bisnis” (Solok: CV 

Insan Cendekia Mandiri, 2021), 5. 
30 Mochammad Ilyas Junjunan and Ajeng Tita Nawangsari,"Pengolahan Data 

Statistik dengan Menggunakan Eviws Dalam Penelitan Bisnis, 6. 
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beibas dan teirikat. Dan apabila beisarnya nilai R
2
=1 maka 

teirdapat keicocokan yang seimpuirna. Dapat disimpuilkan 

bahwa seimakin tinggi nilai R
2 

(hampir meindeikati 1), 

makin puila garis reigreisi uintuik meinjeilaskan variabeil 

deipeindein.
31

  

 

 

                                                           
31 Sirilius, “Metode Penelitian Ekonomi Dan Sosial” 

(Yogyakarta:Deepublish, 2020), 190. 


